Mas, Kali Asin dan Bandarhardjo Barat kecamatan Semarang Utara
Esti Handayani C.D., Drs. S. Sutanto B.R.; M.S.; Drs. Budi Sulaswono, M.S.

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA
DAFTAR ISI
Hal.

LEMBAR PENGESAHAN  ..ccviiininnanns = R i
INTISARI ... g : - - O |
ABSTRACT ... ” s AT e ii
KATA PENGANTAR .....essssssnacnnssssssssanas - WORIPNE,
DAFTAR ISI 3 v
DAFTAR TABEL ... P— e Ix
DAFTAR GAMBAR ... e R v X
DAFTAR LAMPIRAN ... iy .- —— Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ... == T e s ARt |
1.).. Litat Belakang PEnehEiin ..coucmommaseosmmmuimmmsmensmoss s 1

1.2 Penmmisam Masslah b G e i e 3

L3 VDO POBEIIARI. oo vnnsismsiosnsimsn e i sss i5s o A i A S S o 3

L4 Kepumpan-Penelilidy o i i snansissinagsinemitanitbing 4

1.5. Tinjauan Pustaka dan Penelitian Sebelumnya ... 4

Ll Eermnghe Toarh s s B i e iy 7

1.7, EHPOUBEIE. . .. vomeom rmecmnssmssess s st s amesexsnsomss AR 5 s R A S SRS a5 8
BAB Il METODE PENELITIAN ... —— - 11
B D ORI, iR B e e 11

ok MEIOOE ... oo e s oo AN TR S AN 5 S R 11
22.1. Pemilihan Dacrah Penelitian ... inaiiinnim 11

2.2.2. Pemilihan Lokasi Pengukuran .........ccccooiiviiimiccninicciseecnnnnnnecnens 12

223, ‘NMetode Pedigumpulan Data ..o anuiiinmismwaiy: 12
223 : DataSekamyder: i b esestemrenmnmensines: D

2252, DEAPENRT snmnamoimissmmis s s a i 12
2.2.4. Teknik Perhitungan dan Analisa Data ............cccooniiinmninnnnnne 14

2.2.4.1. Menentukan Debit Limpasan Maksimum Rencana
untuk Berbagai Periode Ulang ..........c.coviiviermnnnnnnne 14

Kajian hidrologis saluran drainase primer kota Semarang : Studi kasus di subsistem drainase Tanah



Kajian hidrologis saluran drainase primer kota Semarang : Studi kasus di subsistem drainase Tanah
Mas, Kali Asin dan Bandarhardjo Barat kecamatan Semarang Utara
Esti Handayani C.D., Drs. S. Sutanto B.R.; M.S.; Drs. Budi Sulaswono, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

2.2.4.2. Penentuan Debit Maksimum Saluran Drainase .............. 19

2.2.4.3. Penentuan Volume Kapasitas Maksimum Saluran
Drainase dan Elevasi Maksimum Muka Air yang
Diperkenankan di Dalam Saluran Primer  ....coceicceceees 21

22.4.4. Kajian Genangan Banjir Menggunakan
Hidtogral BaiE  wos i 30

2.2.4.5. Evaluasi Pasang Maksimum dan Hujan Rencana
Terhadap Kapasitas Maksimum Saluran

DRAnae POMIEE st 33
2.2.4.6. Menentukan Luas Genangan yang Terjadi di Daerah
PRERLEEN. .eooroconosmmssronsmosnmmssammns s inpaveisssssstanismes 36
2.3, DR TRl oo s i S AR R S 37

BAB 111 KONDISI GEOGRAFIS DAERAH PENELITIAN ... 39

3.1. Letak, Luas, dan Batas Daerah Penelitian ..........oooovvmrneemriisiememnecesiesnnne 39
VR NI, s s s ook s v R A S P BB e S SR s 39
F2F. v HOan o R o evbissmrem e 41
32,2, Tipe Curah HUJAN ooooveeeeeeceoecesssseeeessseesss o eesssssessnessssessoseeeessssseeees 42
FZ3 Tipe B i D S i remmmmmr e ans e 43
B3, OBOIORE ..oy G A AR R B AR S 44
S MO OB i e S aym s s msasasans e s s gt AR 45

B T oot s s i e s s R S R e G
3.6. - Pengpunaan Eabhlm: oo s e i i ey s 46

BAB IV KONDISI HIDROLOGI DAERAH PENELITIAN ...cveeeerneene. S0
4.1. Curah Hujan Daerah Penelitian ...........cccooviviciiiniimmnssses e 50
4.1.1. Probabilitas Hujan Harian Maksimum ..., 52

4.1.2. Distribusi Curah Hujan dalam Jangka Wakuu Tertentu
(Metode Pilgrim. French dan Cordery, 1969) ... 66

4.1.3. Intensitas Hujan (T) pada Setiap Durasi (1) dan
Periode Ulang (N) ..o cteeeeeeeeves s savestnecnssnssens. 10

4.2, Sistem Drainase di Daerah Penelitian  ...ooooeevovevieececeeivvevvsseessiieirosnnes 15

4.2.1. Saluran Pembuang Primer Kali Semarang Bagian Hilir ... 76

Vi



Kajian hidrologis saluran drainase primer kota Semarang : Studi kasus di subsistem drainase Tanah
Mas, Kali Asin dan Bandarhardjo Barat kecamatan Semarang Utara
Esti Handayani C.D., Drs. S. Sutanto B.R.; M.S.; Drs. Budi Sulaswono, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA
4.2.2. Saluran Pembuangan Primer Kali ASiN  ..oooeeeeeeecccnicivsccsiinnns 77
42.3. Pompa-pompa Drainase di Daerah Penelitian .......cooceeiniiininninnn 78
4.2.4. Pembagian Daerah Aliran Drainase ..........cccoovviiieccrmmmesaninenanas 80
4.24.1. Sub-subsistem Tanah Mas 1 (2.1) dengan Outlet
Kali Al il st assamam eyt asataays 80
4.24.2. Sub-subsistem Tanah Mas 2 (2.2) dengan Outlet
KBl Ay s s i e s e s 82
42.4.3. Sub-subsistem Tanah Mas 3 (2.3) dengan Outlet
KaliBEID: s i T e SR 82
4.2.4.4. Sub-subsistem Kali Asin 1 (3.1) dengan OQutlet
e T et B3
4.2.4.5. Sub-subsistem Kali Asin 2 (3.2) dengan Outlet
Call BEMBIANE oooummssmsnma s 83
4.2.4.6. Sub-subsistem Kali Asin 3 (3.3) dengan Outlet
KAli SEMBIIIE. oommmomssissssismesissosmsmmminissamr i 84
4.2.4.7. Sub-subsistem Kali Asin 4 (3.4) dengan Outlet
Kali ASIN  cooorremereressirrcmsressessansssssesnssiassrssssonsmessasssasns 85
4.2.4.8. Sub-subsistem Kali Asin 5 (3.5) dengan Outlet
Kl Semmrang: i s s i B5
4.2.49. Sub-subsistem Kali Asin 6 (3.6) dengan Outlet
KRR RSB v AR S A s 86
4.2.4.10. Sub-subsistem Kali Asin 7 (3.7) dengan Qutlet
KAl Semifung st casian: 86
4.2.4.11. Sub-subsistem Kali Asin 8 (3.8) dengan Outlet
BRI SN | cuscmunsssuccnssssmnssmisssmismuis s ssniss s maaaiins 86
4.2.4.12. Sub-subsistem Bandarhardjo Barat 1 (4.1)
dengan Qutlet Kali Semarang .....ccevcrerinnnenicninennana 87
4.2.4.13. Subsistem Bandarhardjo Barat 2 (4.1)
dengan Qutlet Kalibaru ... 87
4.3. Kapasitas Maksimum Saluran Drainase ......ceociniiirmosnrssssesssssssssssnes 88

4.3.1. Kapasitas Maksimum Saluran Drainase Primer dengan
Metode Manming ..o e 88

4.3.2. Kapasitas Maksimum Volumetrik Saluran Drainase Primer ........ 89

4.3.3. Volume Kapasitas Maksimum Saluran Drainase dan
Elevasi Maksimum Muka Air yang D1peri-:unankan
dalam SalUFln i TR S TR R |

vii



Kajian hidrologis saluran drainase primer kota Semarang : Studi kasus di subsistem drainase Tanah
Mas, Kali Asin dan Bandarhardjo Barat kecamatan Semarang Utara
Esti Handayani C.D., Drs. S. Sutanto B.R.; M.S.; Drs. Budi Sulaswono, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS

GADJAH MADA
4.4. Waktu Konsentrasi (TC) ....ccccoenreiiisninenmerernssesessrarsssesssseseressssessssssesess 97
4.5. Intensitas Hujan dengan Durasi Sama Dengan Waktu Konsentrasi ......... 98
4.6, Koelisien Penghlitan (C)  ..cooaimmimmscssmmmssontivessis sopsisuiss ssamiasssinsadsasss 99
4.7. Luas Daerah Pengaliran ............. A R e 99
4.8. Debit Banjir Rencana atau Limpasan Maksimum Rencana .........cc......... 99

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ... S—

5.1. Kajian Genangan Menggunakan Hidrograf Banjir .........ccoccovvvennvinnne 104
5.2. Kajian Genangan menggunakan Indeks Genangan..............oococnnnnnens 109
5.3. Kajian Pasang Maksimum dan Hujan Rencana Terhadap Kapasitas

Maksimum Saluran Drainase Primer ..o 110

5.3.1. Kajian Saluran Drainase Primer terhadap

Hujan Rencana Malcsionum oiiciiismnimrassiscasnss 1
§.3.2. Kajian Saluran Drainase Primer terhadap Pasang Maksimum ... 11
5.3.3. Kajian Saluran Drainase Primer terhadap Hujan Rencana
Jika Terjadi Bersamaan dengan Pasang Maksimum ... 111
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ... NV OST—— v A1 T
1 KESIMPURNT amss s i e e S s 117
0.2 BRI 5o i ininmmmrmmid s hmenmnar smsa o A s s psapammemen R AR s an R RS 118

LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA

viii



	COVER
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang penelitian
	1.2 Perumusan masalah
	1.3 Tujuan penelitian
	1.4 Kegunaan penelitian
	1.5 Tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya
	1.6 Kerangka teori
	1.7 Hipotesis

	BAB II METODE PENELITIAN
	2.1 Data penelitian
	2.2 Metode
	2.2.1 Pemilihan daerah penelitian
	2.2.2 Pemilihan lokasi pengukuran
	2.2.3 Metode pengumpulan data
	2.2.3.1 Data sekunder
	2.2.3.2 Data primer

	2.2.4 Teknik perhitungan dan analisa data
	2.2.4.1 Menentukan debit limpasan maksimum rencana untuk berbagai periode ulang
	2.2.4..2 Penentuan debit maksimum saluran drainase
	2.2.4.3 Penentuan kapasitas maksimum saluran drainase dan elevasi maksimum muka air yang diperkenankan di saluran primer
	2.2.4.4 Kajian genangan banjir menggunakan hidrograf banjir
	2.2.4.5 Evaluasi pasang maksimum dan hujan rencana terhadap kapasitas maksimum saluran drainase primer
	2.2.4.6 Menentukan luas genangan yang terjadi di daerah penelitian


	2.3 Batasan istilah

	BAB III KONDISI GEOGRAFIS DAERAH PENELITIAN
	3.1 Letak, luas, dan batas daerah penelitian
	3.2 Iklim
	3.2.1 Curah huajn
	3.2.2 Tipe curah hujan
	3.2.3 Tipe iklim

	3.3 Geologi
	3.4 Geomorfologi
	3.5 Tanah
	3.6 Penggunaan lahan
	3.7 Kependudukan
	3.8 Aliran sungai

	BAB IV HIDROLOGI DAERAH PENELITIAN
	4.1 Curah hujan daerah penelitian
	4.1.1 Probabilitas hujan harian maksimum
	4.1.2 Distribusi curah hujan dalam jangka waktu tertentu
	4.1.3  Intensitas hujan (I) pada setiap durasi (t) dan periode ulang (N)

	4.2 Sistem drainase di daerah penelitian
	4.2.1 Saluran pembuang primer kali semarang bagian hilira
	4.2.2 Saluran pembuangan primer kali asin
	4.2.3 Pompa-pompa drainase di daerah penelitian
	4.2.4 Pembagian daerah aliran drainase
	4.2.4.1 Sub-subsistem tanah mas dengan outlet kali asin
	4.2.4.2 Sub-subsistem tanah mas (2.2) dengan outlet kali asin
	4.2.4.3 Sub-subsistem tanah mas (2.3) dengan outlet kali asin
	4.2.4.4 Sub-subsistem tanah mas (3.1) dengan outlet kali asin
	4.2.4.5 Sub-subsistem tanah mas (3.2) dengan outlet kali asin
	4.2.4.6 Sub-subsistem tanah mas (3.3) dengan outlet kali asin
	4.2.4.7 Sub-subsistem tanah mas (3.4) dengan outlet kali asin
	4.2.4.8 Sub-subsistem tanah mas (3.5) dengan outlet kali asin
	4.2.4.9 Sub-subsistem tanah mas (3.6) dengan outlet kali asin
	4.2.4.10 Sub-subsistem tanah mas (3.7) dengan outlet kali asin
	4.2.4.11 Sub-subsistem tanah mas (3.8) dengan outlet kali asin
	4.2.4.12 Sub-subsistem tanah mas (4.1) dengan outlet kali asin
	4.2.4.13 Sub-subsistem tanah mas (4.2) dengan outlet kali asin


	4.3 Kapasitas maksimum saluran drainase
	4.3.1 Kapasitas maksimum saluran drainase primer dengan metode manning
	4.3.2 Kapasitas maksimum volumetrik saluran drainase primer
	4.3.3 Volume kapasitas maksimum saluran drainase dan elevasi maksimum muka air yang diperkenankan dalam saluran

	4.4 Waktu konsentrasi
	4.5 Intensitas hujan dengan surasi sama dengan waktu konsentrasi
	4.6 Koefisien pengaliran
	4.7 Luas daerah pengaliran
	4.8 Debit banjir rencana atau limpasasn maksimum rencana

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Kajian genangan menggunakan hidrograh banjir
	5.2 Kajian genangan menggunakan indeks genangan
	5.3 Kajian pasang maksimum dan hujan rencana terhadap kapasitas maksimum saluran drainase primer
	5.3.1 Kajian salura drainase primer terhadap hujan rencana maksimum
	5.3.2 Kajian saluran drainase primer terhadap pasang maksimum
	5.3.3 Kajian saluran drainase primer terhadap hujan rencana jika r=terjadi bersamaan dengan pasang maksimum


	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA

